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 Abstract: Latar Belakang: Orang tua memainkan peran yang 
sangat penting dalam pengelolaan diare pada anak. Mereka 
perlu memahami tanda-tanda dehidrasi serta bagaimana dan 
kapan cara yang tepat untuk memberikan cairan elektrolit. 
Edukasi mengenai pentingnya pemberian cairan yang adekuat 
dan pemahaman tentang penggunaan LRO dapat meningkatkan 
tingkat kesembuhan anak dan mencegah komplikasi lebih 
lanjut. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Gambaran pengetahuan orangtua tentang pentingnya 
pemberian oralit pada anak yang diare di pusesmas Oesapa, 
Kota Kupang. Metode: Jenis penelitian adalah deskriptif  dalam 
bentuk studi kasus. Sampel: sampel dalam penelitian ini 2 
responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner yang diisi oleh responden. Hasil: Tingkat  
pengetahuan orang tua  tentang pemberian cairan elektrolit 
sebelum dilakukan edukasi dengan menggunakan kuisioner 
pada kedua subjek yaitu  responden 1 termasuk kategori 
pengetahuan baik dengan  menjawab 18 soal benar dari total soal 
20 nomor dengan nilai pre test 90 sedangkan  responden  
termasuk kategori pengetahuan cukup dengan menjawab 12 
soal benar dari total soal 20 nomor dengan nilai pre test 70.  
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PENDAHULUAN 

 Diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi pada anak-anak 
dan dapat memicu berbagai komplikasi, terutama dehidrasi, yang memiliki dampak serius 
pada kesehatan anak. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diare menyebabkan 
lebih dari 500.000 kematian pada anak-anak di bawah usia lima tahun setiap tahunnya 
(World Health Organization, 2021). Dehidrasi akibat diare dapat terjadi ketika kehilangan 
cairan tubuh tidak seimbang dengan asupan cairan, sehingga pemberian cairan elektrolit 
menjadi krusial. 
  Pemberian cairan elektrolit, terutama larutan rehidrasi oral (LRO), adalah intervensi 
utama dalam penanganan dehidrasi akibat diare. Larutan ini mengandung campuran air, 
garam, dan gula yang membantu menggantikan cairan dan elektrolit yang hilang, serta 
meningkatkan penyerapan air di saluran pencernaan (Wang et al., 2013). Penggunaan LRO 
telah terbukti dapat menurunkan angka kematian dan morbiditas yang terkait dengan diare 
(Sazawal et al., 2006). 
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  Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam pengelolaan diare pada anak. 
Mereka perlu memahami tanda-tanda dehidrasi serta bagaimana dan kapan cara yang tepat 
untuk memberikan cairan elektrolit. Edukasi mengenai pentingnya pemberian cairan yang 
adekuat dan pemahaman tentang penggunaan LRO dapat meningkatkan tingkat kesembuhan 
anak dan mencegah komplikasi lebih lanjut.  Mengingat keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman orang tua mengenai diare dan penanganannya, penting untuk memberikan 
informasi yang akurat dan mudah dipahami. Sebuah studi menunjukkan bahwa intervensi 
pendidikan yang melibatkan edukasi orang tua mengenai tanda-tanda dehidrasi dan 
pentingnya pemberian cairan dapat meningkatkan keterampilan pengelolaan diare di rumah 
(Sulaiman et al., 2018). 

Data dari Badan Pusat Statistik provinsi Nusa Tenggara Timur menjelaskan bahwa 
jumlah kasus diare di provinsi NTT mulai dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 adalah 
91.938,112,379 dan 89.689 kasus.jumlah kasus diare di kota Kupang untuk periode tahun 
tersebut adalah 6.986,11.143 dan 6.772 kasus.mengalami fluktuatif setiap tahunnya dari 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2018.Kota Kupang merupakan daerah yang banyak 
ditemukan kasus diare,yang pada tahun 2018 ditemukan  6.772 kasus diare.kasus diare di 
Kota Kupang termasuk jumlah kasus yang tergolong lebih tinggi dari kasus diare di 
kabupaten lainnya di provinsi NTT.  Profil  Persentasi penderita Diare pada balita dilayani 24 
kasus di puskemas Oesapa.    
Tujuan penelitian ini adalah gambaran pemberian cairan elektrolit pada orang tua anak 
dengan diare Di Puskesmas Oesapa.” 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian karya ilmiah ini menggunakan desain deskriptif dalam bentuk studi 
kasus yakni penelitian yang berfokus pada edukasi Pemberian cairan pada orang tua anak 
dgngan diare. Data primer didapatkan melalui kuesioner sebelum intervensi. Kuesioner 
berisi data tentang pertanyaan mengenai pengetahuan orang tua tentang pentingnya 
pemberia cairan elektrolit.  

Intervensi dilakukan dengan penyuluhan secara langsung, pembagian leaflet dan 
diskusi (tanya jawab) dengan penyaji materi pada rumah pasien disajikan berisi pengertian, 
penyebab, tanda bahaya, pengobatan dan pencegahan diare. 

Subjek penelitian yaitu satu pasien anak dan keluaga yang menderita diare, dan sudah 
menjalani pengobatan di Puskesmas Oesapa adapun subjek karya tulis ilmiah yang akan 
diteliti berjumlah satu pasien diare.    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Gambaran Umum subjek Penelitian  
Responden 1 (Ny. Y dengan pasien bernama an.B) 

Pengkajian dilakukan pada tanggal 02 Juni 2024 jam 08.00 WITA, di rumah Ny Y yang 
berlokasi di belakang pertamina kilo 10 Tuahur 1. didapatkan data pasien, pasien atas nama      
An.B berjenis kelamin laki-laki, berusia 1 tahun 9 bulan, beragama Kristen Protestan, berat 
badan 9,8 kg, tinggi badan 85 cm, Lila 16,3 ,suhu 36,60/0 c.  pasien baru menunjukkan gejala 
Pasien An B.N datang dipuskesmas Oesapa bersama dengan ibunya untuk melakukan 
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pemeriksaan karena diare sudah 3 hari dirumah dan tidak kunjung sembuh. Orang tua pasien 
mengatakan anaknya suhu tubuh meningkat,dan diare sudah 3 hari yang lalu, nafsu makan 
berkurang, buang air besar lebih dari 4 kali sehari dengan bentuk tinja encer dan cair ,anak 
tampak pucat, lemah. Orang tua anak mengatakan anaknya mandi 2 kali sehari menggunakan 
sabun, mengikat gigi 2 kali sehari yaitu pagi dan malam,pola isterahat anak kesulitan tidur, 
waktu tidur hanya 2-3 jam saja.  
Responden 2 (Ny.H dengan pasien bernama an.D) 

Pengkajian dilakukan pada tanggal 02 Juni 2024 jam 09.00 WITA, di rumah Ny H yang 
berlokasi di belakang STIM Oesapa didapatkan data pasien, pasien atas nama      An.D berjenis 
kelamin Perempuan berusia 1 tahun 2 bulan, beragama Kristen Protestan, berat badan 11,5 
kg, tinggi badan 81 cm, Lila 13,3 ,suhu 36,20/0 c.  pasien baru menunjukkan gejala Pasien An 
B.N datang dipuskesmas Oesapa bersama dengan ibunya untuk melakukan pemeriksaan 
karena diare sudah 3 hari dirumah dan tidak kunjung sembuh. Orang tua pasien mengatakan 
anaknya suhu tubuh meningkat, dan diare sudah 3 hari yang lalu, nafsu makan berkurang, 
buang air besar lebih dari 4 kali sehari dengan bentuk tinja encer dan cair, anak tampak 
pucat, lemah. Orang tua anak mengatakan anaknya mandi 2 kali sehari menggunakan sabun, 
pola isterahat anak kesulitan tidur, waktu tidur hanya 2-3 jam saja.  
2. Karakteristik subjek penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang tua yang memiliki anak      dengan diare, 
yaitu anak dengan rentang usia dari 0-14 tahun, yang merupakan pasien di Puskesmas 
Oesapa dan melakukan pemeriksaan di poli MTBS (Manajemen Terpadu Balita Sakit). Berikut 
merupakan deskripsi karakteristik dari subjek penelitian yang diperoleh dalam penelitian 
ini. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden 1 Responden2 
Umur   30 Tahun 30 Tahun 
Status Perkawinan Menikah Menikah 
Agama Protestan Protestan 
Suku  Rote Sabu 
Pendidikan S1 SMA 
Pekerjaan  Ibu Rumah Tangga Ibu Rumah Tangga 

Pengetahuan Responden Sebelum Dan Sesudah Di Lakukan Edukasi Pemberian Cairan 
Elektrolit 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan sebelum edukasi pemberian cairan elektrolit  
menggunakan kuesioner 

Subjek Tingkat pengetahuan 

Nilai pre test kategor
i 

Ny. Y 90 % Baik 
Ny. H 70% Cukup 

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan orang tua  tentang 
pemberian cairan elektrolit sebelum dilakukan edukasi dengan menggunakan kuisioner 
pada kedua subjek yaitu responden 1 termasuk kategori pengetahuan baik dengan  menjawab 
18 soal benar dari total soal 20 nomor dengan nilai pre test 90 sedangkan  responden  
termasuk kategori pengetahuan cukup dengan menjawab 12 soal benar dari total soal 20 
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nomor dengan nilai pre test 70. 
Tabel 3. Tingkat pengetahuan sesudah edukasi pemberian cairan elektrolit 

menggunakan kuesioner 
Subjek Tingkat pengetahuan 

Nilai post test      
Dikategori 

Ny. Y 100 (100 %) Sangat Baik 

Ny. H 85 (85 %) Baik 

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa adanya peningkatan tingkat pengetahuan 
sesudah diberikan edukasi tentang pemberia cairan elektrolit. Ny. Y tetap dalam kategori 
baik dengan menjawab benar 20 soal dari total soal 20 nomor dengan nilai post test 100% 
sedangkan pada Ny. H menunjukan peningkatan yang signifikan dengan nilai post test 
sebelumnya 60% menjadi 85% dengan kategori pengetahuan  baik serta menjawab 17 soal 
benar dari total soal 20 nomor. dengan nilai post test sebelumnya 60% menjadi 85% 
dengan kategori pengetahuan  baik serta menjawab 17 soal benar dari total soal 20 nomor. 
Tabel 4. Perbedaan Tingkat Pengetahuan  Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Edukasi 

Pemberian Cairan Elektrolit 
 Sebelum Sesudah 
 N % N % 
Responden 
1 

18 90,0 20 100 

Responden 
2 

12 60,0 17 85,0 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan  bahwa  didapatkan  tingkat pengetahuan 
responden 1 dan 2 setelah dilakukan edukasi  pemberian cairan elektrolit selama tiga  hari 
berturut-turut terjadi peningkatan tingkat  
Pembahasan 

Diare adalah buang air besar yang lembek atau cair bahkan dapat berupa air saja yang 
frekuensinya lebih sering dari biasanya (biasanya 3 kali atau lebih dalam sehari) dan 
berlangsung kurang dari 14 hari. Diare masih merupakan salah satu penyebab utama 
kesakitan dan kematian pada balita, khususnya di negara-negara berkembang dan 
merupakan penyebab kematian tertinggi ketiga di seluruh dunia (Dodiet dkk, 2021). 

 Pengetahuan (Oxford, 2020) adalah pemahaman atau informasi tentang subjek  yang 
didapatkan melalui pengalaman maupun studi yang diketahui baik oleh satu orang atau oleh 
orang-orang pada umumnya (I Ketut Swarjana, 2022). Pengetahuan yang dimiliki seseorang 
dapat diaplikasikan dengan baik untuk proses pencarian informasi.  Oleh karena itu, edukasi 
orang tua mengenai pentingnya pemberian cairan elektrolit menjadi sangat krusial. Cairan 
elektrolit merupakan solusi yang mengandung air, garam, dan gula dalam proporsi yang telah 
ditetapkan. Pemberian cairan elektrolit merupakan langkah penting dalam manajemen diare, 
karena diare menyebabkan kehilangan cairan dan elektrolit, yang jika tidak diganti dapat 
menyebabkan dehidrasi. Elektrolit seperti natrium dan kalium sangat penting untuk fungsi 
sel tubuh. Kehilangan elektrolit dapat menyebabkan berbagai komplikasi, termasuk 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 519 
  JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.4, No.4, Desember 2024 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

gangguan jantung dan otot. Dengan memperbaiki cairan dan elektrolit, kita dapat mencegah 
komplikasi lebih lanjut yang mungkin timbul akibat diare.  

Orang tua perlu dilatih untuk mengenali gejala dehidrasi pada anak, seperti mulut 
kering, berkurangnya frekuensi buang air kecil, dan lekas marah. Penjelasan tentang cara dan 
waktu pemberian cairan elektrolit juga penting. Cairan elektrolit harus diberikan secara 
bertahap dan sering, terutama saat anak mengalami kehilangan cairan yang signifikan. Orang 
tua juga perlu diberi arahan mengenai pilihan cairan elektrolit yang tepat, seperti Oral 
Rehydration Salt (ORS) yang dapat diberikan di rumah. 

Edukasi harus disertai dengan informasi mengenai minuman yang harus dihindari, 
seperti jus buah yang manis atau minuman bersoda, yang justru dapat memperburuk 
dehidrasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abhay R. dan kolega (2021), dijelaskan 
bahwa anak-anak yang diberikan cairan elektrolit secara tepat waktu dan dalam dosis yang 
tepat mengalami penurunan gejala dehidrasi yang signifikan dibandingkan dengan yang 
tidak. Penelitian lainnya oleh Anand T. et al. (2020) menunjukkan bahwa edukasi yang tepat 
kepada orang tua mengenai cara mengelola diare dan pentingnya hidratasi dapat 
meningkatkan hasil klinis.  

Edukasi mengenai pentingnya pemberian cairan elektrolit pada anak yang mengalami 
diare sangat penting untuk mencegah dehidrasi dan komplikasi yang lebih serius. Dengan 
pengetahuan yang tepat, orang tua dapat lebih proaktif dalam mengelola kesehatan anak 
mereka dan mengurangi morbiditas yang terkait dengan diare. Oleh karena itu, pendidikan 
kesehatan yang berkelanjutan sangat dibutuhkan dalam komunitas untuk memastikan 
pemahaman yang baik tentang manajemen diare pada anak. 

Kegiatan awal diawali dengan pemberian pretest terlebih dahulu untuk menilai 
pemahaman dan pengetahuan responden mengenai diare, penggunaan oralit. Setelah itu 
kegiatan dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan mengenai diare yang meliputi 
pengertian diare, penyebab diare, gejala diare, tata laksana diare serta penggunaan oralit dan 
manfaat pemberian oralit dalam mengatasi diare. Oralit merupakan salah satu terapi yang 
dapat dilakukan untuk mencegah komplikasi dehidrasi pada diare anak (Radlovic dkk., 
2015). Oralit yang diberikan pada awal saat terjadi diare pada anak di rumah. dapat 
menurunkan durasi, keparahan, rawat inap, biaya pengobatan, dan kematian pada anak 
dibawah usia 5 tahun (Abbas dkk., 2018). Dengan adanya pemberian edukasi mengenai 
penggunaan oralit dan manfaat pemberian oralit, diharapkan dapat meningkatkan 
penggunaan oralit sebagai terapi awal terjadinya diare pada anak di rumah sehingga 
mencegah terjadinya dehidrasi yang dapat menyebabkan kematian pada anak. Adapun 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 Kegiatan penyuluhan dilakukan pada hari selasa  tanggal 02 juli 2024 berjalan lancar 
dan baik. Proses awal kegiatan diawali dengan tahap perijinan kepada responden setempat 
dan dilanjutkan dengan penentuan waktu dan tempat kegiatan. Setelah itu dilanjutkan 
dengan mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan penyuluhan ini. Alat 
dan bahan yang dipersiapkan antara lain materi penyuluhan, leaflet/poster serta 
mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti gelas, sendok,gula garam dan air 
hangat 200ml.    

Kedua responden dalam penelitian ini semuanya mengalami peningkatan 
penegetahuan dan ketrampilan dalam pemberian cairan pada anak dengan diare di rumah. 
Hal ini didukung oleh proses  pelaksanaan yang diawali dengan pemberian penyuluhan 
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dengan metode ceramah kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Proses pemberian 
penyuluhan kepada warga setempat dilakukan dengan penyampaian materi dan juga 
pemberian cetakan materi serta leaflet sebagai salah satu media pemberian edukasi. 
Penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui media leaflet dapat 
meningkatkan pengetahuan (Herman dkk., 2020).  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tanggal 02 Juli 2024 sampai dengan 04 Juli 2024 penelitian 
edukasi tentang pentingnya pemberian cairan dan elektrolit menggunakan  kuesioner, poster 
dan leaflet pada orang tua anak dengan diare di wilayah kerja Puskesmas Oesapa, maka dapat 
diambil kesimpulan : 

1. Karakteristik orang tua meliputi pendidikan tertinggi yaitu S1, usia tertua 
yaitu        berusia 30 tahun dan penghasilan cukup 

2. Sebelum dilakukan edukasi nilai tertinggi yaitu 90 dan terendah yaitu 70 
3. Setelah dilakukan edukasi didapatkan bahwa nilai tertinggi yaitu 100 dan 

terendah yaitu 85 
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